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 Nama : Sri Wahyu Hastarini

 Lahir : Madiun, 6 Juli 1968

 Panggilan : Hani

 Status : menikah, 2 anak

 Pendidikan : 

- TK – SMP (kelas 2) di Madiun

- SMP lulus  - SMA di Surabaya

- DII teknisi perpustakaan FISIP Unair 1989

- S 1 Ilmu Informasi dan Perpustakaan

- Universitas Padjdjaran Jatinangor 2006

- S 2 Magister Ilmu Politik FISIP Unair 2011

- Pekerjaan : PNS 1994 – sekarang di

Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Jawa Timur Jl. Menur Pumpungan 32 Surabaya   

Tlp. Kantor (031) 5947830 Fax. (031) 5921055

Alamat email : hastarini.wahyu@gmail.com







Perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 

rekam secara profesional dengan sistem yang 

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka.



 Perpustakaan dikelompokkan menjadi:

1) Perpustakaan Nasional RI

Berkedudukan di Ibukota Negara, fungsi pembina

2) Perpustakaan Umum

Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa, Komunitas

3) Perpustakaan Sekolah

SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA/MAK

4) Perpustakaan Perguruan Tinggi

Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Akademi, Politeknik

5) Perpustakaan Khusus

Instansi Pemerintah, Instansi non Pemerintah, 

Rumah Ibadah



 Akreditasi :
adalah prosedur yang digunakan oleh lembaga yang 
berwenang dalam memberikan pengakuan formal 
bahwa suatu institusi mempunyai kemampuan untuk 
melakukan kegiatan tertentu. Lembaga yang telah 
diakreditasi akan diberikan sertifikat.

 Akreditasi perpustakaan :
merupakan rangkaian kegiatan proses pengakuan 
formal oleh lembaga akreditasi perpustakaan yang 
menyatakan bahwa lembaga perpustakaan telah 
memenuhi persyaratan untuk melakukan kegiatan 
pengelolaan perpustakaan.



 Pasal 18 UU No. 43 tahun 2007:
Setiap perpustakaan dikelola sesuai dengan standar 
nasional perpustakaan

 Pasal 23 ayat (1) UU No. 43 tahun 2007: Perp. Sekolah
Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan.

 Pasal 24 ayat (1) UU No. 43 tahun 2007: Perp. PT
Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan.

 Pasal 27 ayat (1) UU No. 43 tahun 2007: Perp. PK
Perpustakaan khusus diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaan.



 Pasal 21 UU No. 43 tahun 2007:
Pembinaan dan pengembangan Perpustakaan Sekolah, 
Perguruan Tinggi, Umum, Khusus dan Pembudayaan 
Kegemaran Membaca adalah salah satu tugas 
Perpustakaan Nasional, sebagai lembaga Pemerintah 
Non Kementerian yang melaksanakan tugas 
pemerintahan dalam bidang Perpustakaan.

 Penilaian Kesesuaian:
Untuk memastikan apakah sebuah perpustakaan 
menyelenggarakan perpustakaan sesuai dengan SNP 
atau belum, maka diadakan penilaian kesesuaian 
berupa kegiatan akreditasi



SNP terdiri atas:

a. standar koleksi perpustakaan;

b. standar sarana dan prasarana; 

c. standar pelayanan perpustakaan;

d. standar tenaga perpustakaan;

e. standar penyelenggaraan;  dan

f. standar pengelolaan. 

Kebijakan Perpusnas :  Keenam standar diatas dituangkan ke

masing-masing Standar menurut jenis perpustakaan



 Standar Koleksi Perpustakaan adalah standar nasional 
perpustakaan yang berkaitan dengan kriteria minimal jenis 
koleksi perpustakaan, jumlah koleksi, pengembangan koleksi, 
pengolahan koleksi serta perawatan dan pelestarian koleksi.

 Standar Sarana dan Prasarana adalah standar nasional 
perpustakaan yang berkaitan dengan kriteria minimal gedung, 
perabot dan peralatan perpustakaan.

 Standar Pelayanan Perpustakaan adalah standar nasional 
perpustakaan yang berkaitan dengan kriteria minimal pelayanan 
perpustakaan yang berorientasi pada kepentingan pemustaka.

 Standar Tenaga Perpustakaan adalah standar nasional 
perpustakaan yang berkaitan dengan kriteria minimal kualifikasi 
akademik/kompetensi dan sertifikasi tenaga pustakawan.

 Standar Penyelenggaraan adalah standar nasional perpustakaan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal fungsi penyelenggaraan 
perpustakaan di berbagai jenis perpustakaan.

 Standar Pengelolaan adalah standar nasional perpustakaan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
perpustakaan agar tercapai efisiensi dan efektifitas 
penyelenggaraan perpustakaan.



Nomor 6 Tahun 2017 Tentang SNP 

Perpustakaan Desa/kelurahan.

Nomor 7 Tahun 2017 Tentang SNP 

Perpustakaan Kecamatan

Nomor 8 Tahun 2017 Tentang 

Perpustakaan Kabupaten/Kota.

Nomor 9 Tahun 2017 Tentang 

Perpustakaan  Provinsi

Nomor 10 Tahun 2017 Tentang 

Perpustakaan SD/MI



Nomor 11 Tahun 2017 Tentang SNP 

Perpustakaan SMP/MTS

Nomor 12 Tahun 2017 Tentang SNP 

Perpustakaan SMA/MA

Nomor 13 Tahun 2017 Tentang SNP 

Perpustakaan PT

Nomor 14 Tahun 2017 Tentang 

Perpustakaan Khusus.



ALAT UNTUK MENGUKUR

PENERAPAN STANDAR NASIONAL 

PERPUSTAKAAN (SNP) :

AKREDITASI  PERPUSTAKAAN



 Nomor Pokok Perpustakaan (NPP): 

adalah nomor pokok pada perpustakaan
yang diberikan kepada sekolah yang sudah
memberikan profil perpustakaannya kepada
Perpustakaan Nasional.

 Web NPP : http://npp.pnri.go.id
 Dasar NPP : UU 43/2007 Pasal 15 ayat 3 

Pembentukan Perpustakaan wajib
memberitahukan kepada Perpustakaan
Nasional



 Tujuan Akreditasi perpustakaan:

meningkatkan kepercayaan masyarakat

(pemustaka) terhadap kinerja perpustakaan serta

menjamin konsistensi kualitas kegiatan

perpustakaan yang bersangkutan



 Manfaat Akreditasi Perpustakaan:
1. Amanat UU 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan (Pasal 18)

2. Sarana mengukur keberhasilan perpustakaan (posisi
akreditasi).

3. Meningkatkan kepercayaan masyarakat (trush) dan
konsistensi kegiatan perpustakaan.

4. Perpustakaan terakreditasi menjadi rujukan pengembangan
perpustakaan di daerah.

5. Akreditasi perpustakaan menjadi syarat meningkatkan status  
kelembagaan perpustakaan (PU - dari Kantor menjadi Badan; 
PT - dari Sekolah Tinggi menjadi Institut dan kemudian
menjadi Universitas)

6. Ke depan Akreditasi Perpustakaan menjadi syarat mutlak
untuk kelulusan akreditasi lembaga sekolah dan perguruan
tinggi.



1.  Pengusulan

Usulan pihak perpustakaan kepada LAP-N.

2.  Pengiriman Kuesioner dan Verifikasi Data Awal (Pra Akreditasi)

Mengetahui tingkat kelayakan.

3.  Survei Perpustakaan

a. Presentasi profil perpustakaan

b. Verifikasi dan validasi instrumen akreditasi

c. Hasil sementara akreditasi

4.  Rapat Tim Akreditasi Pusat

a. Nilai 91 ≤ NA ≤ 100, Terakreditasi A (Amat Baik)

b. Nilai 76 ≤ NA ≤ 90, Terakreditasi B (Baik)

c. Nilai 60 ≤ NA ≤ 75, Terakreditasi C (Cukup Baik)

d. Nilai NA < 60, Belum Terakreditasi

5.   Penerbitan Sertifikat

Ditandatangani Kepala Perpustakaan Nasional RI dan berlaku 3 tahun
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       Tidak 

 

                                   Ya 

 

Pengusulan akreditasi perpustakaan 

ke lembaga akreditasi perpustakaan 

Diterima 

Nominasi 

Verifikasi ? 

Pembinaan oleh Pusat 

Pengembangan Perpustakaan dan 

Pengkajian Minat Baca 

Pemetaan lapangan oleh tim 

Profeling 

Rapat Tim Profeling 

Rapat Tim Akreditasi 

Terakreditasi? LAP mengirimkan surat 

pemberitahuan  

LAP menerbitkan sertifikat hasil 

akreditasi 

Presentasi Profil Perpustakaan 

Survei Perpustakaan 

Presentasi/Ulasan Tim Profeling 



1.  APBN/APBD

Perpusnas, Perpustakaan Provinsi, Perpustakaan 

Umum Kab/Kota.

2.  SWADANA

• Perpustakaan Pengusul.

• Gabungan Perpustakaan Pengusul.



Pihak Terlibat Pelaksaan Akreditasi:

1. LAP-N

2. Asesor

3. Perpustakaan Yang Diakreditasi



LAP-N Berkewajiban:

1. Berkomunikasi dengan asesor dan

perpustakaan yang diakreditasi.

2. Melakukan observasi terhadap pelaksanaan 

asesmen lapangan.



Asesor Berkewajiban:
1. Mengadakan pertemuan pembukaan dengan kepala

perpustakaan atau pimpinan lembaga induk.

2. Memeriksa data, informasi dan bukti yang telah 

disiapkan oleh  perpustakaan. 

3. Mewawancarai kepala perpustakaan, tenaga 

perpustakaan, pemustaka. 

4. Mengobservasi/meninjau kegiatan, sarana prasarana

dan fasilitas/instalasi perpustakaan.

5. Menyiapkan berita acara hasil sementara asesmen

lapangan



Perpustakaan Yang Diakreditasi:
1. Menyediakan semua data dan informasi berupa bukti fisik.  

2. Memberikan penjelasan isi bukti fisik kepada asesor. 

3. Memfasilitasi pertemuan asesor dengan kepala 

perpustakaan, tenaga perpustakaan, dan pemustaka.

4. Memberikan bantuan teknis kepada tim asesor untuk

memperlancar kegiatan asesmen lapangan.

5. Memfasilitasi pembiayaan (honor, transportasi dan

akomodasi) bila permintaan dari pihak perpustakaan.

6. Menandatangai berita acara hasil asesmen lapangan. 



1. Koleksi

2. Sarana dan Prasarana

3. Pelayanan Perpustakaan

4. Tenaga Perpustakaan

5. Penyelenggaraan dan Pengelolaan

6. Komponen Penguatan Kinerja



1. Komponen Koleksi, aspek yang dinilai meliputi :

a. pengembangan koleksi :

- Jenis dan jumlah koleksi

b. Pengorganisasian  bahan perpustakaan :

- pengolahankoleksi

- kelengkapan fisik

c. Perawatan koleksi perpustakaan :

- pencacahan dan penyiangan



Meliputi a.l :

a. Prasarana :

- gedung

- lokasi

- kondisi

b. Sarana :

- mebeler

- peralatan multimedia

- perlengkapan berbasis TIK

- sarana pengamanan



Meliputi: 

a. Jenis pelayanan

b. Jam buka 

c. Sarana akses layanan perpustakaan /

penelusuran

d. Keanggotaan

e. Pengunjung dan koleksi perpustakaan 

yang dipinjam

f. Promosi

g. Literasi informasi



a. Kepala perpustakaan

b. Tenaga perpustakaan

c. Keikutsertaan tenaga perpustakaan dalam 

organisasi profesi



a. Penyelenggaraan perpustakaan :

- pendirian perpustakaan

- struktur organisasi perpustakaan

b. Pengelolaan perpustakaan :

- kebijakan pengelolaan perpustakaan 

dan perencanaan

- anggaran

- pelaporan

c. Kerjaasama :

- kerjasama internal

- kerjasama eksternal



a. Inovasi / kreativitas

b. Keunikan

c. Prestasi

d. Komitmen pimpinan



No Komponen

Jumlah 

Indikator Kunci Bobot

1 Koleksi 18 20

2 Sarana dan Prasarana 23 15

3 Pelayanan Perpustakaan 11 25

4 Tenaga Perpustakaan 6 20

5

Penyelenggaraan dan 

Pengelolaan 9 15

6

Komponen Penguatan 

Kinerja 4 5

Jumlah 71 100



No Predikat Penilaian Rentang Nilai

1. Akreditasi A Baik Sekali 91 ≤ NA ≤ 100

2. Akreditasi B Baik 76 ≤ NA ≤ 90

3. Akreditasi C Cukup 60 ≤ NA ≤ 75

4. Belum 

Terakreditasi
Kurang NA < 60



Akreditasi A : 5 tahun

Akreditasi B : 4 tahun

Akreditasi C : 3 tahun



Terima kasih, 

semoga bermanfaat

SEKIAN
TERIMAKASIH


